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ABSTRAK 

 

Indra Wijaya 

Teknik Elektro 

 

Implementasi Tensorflow Lite Untuk Mengetahui Jenis Cacat  

Pada Biji Kopi Robusta Berbasis Android 

 

Kopi merupakan sejenis minuman yang berasal dari proses pengolahan biji tanaman 

kopi. Kopi digolongkan ke dalam famili Rubiaceae dengan genus Coffea Secara 

umum kopi hanya memiliki dua spesies yaitu Arabica coffea dan Robusta coffea. 

Tujuan dari penelitian ini ialah membuat sistem klasifikasi untuk mengetahui jenis 

cacat pada biji kopi robusta menggunakan metode CNN (Convolution Neural 

Network) yang sesuai dari standar. Selain itu pengklasifikasian dapat dilakukan 

dengan perangkat Android (Mobile Apps), karena memiliki kemudahan antara lain 

dapat digunakan dimana saja, penulis mencoba mengimplementasikan klasifikasi 

Objek berbasis CNN dengan menggunakan freamwork Tensorflow Lite, dengan 

Tensorflow lite dapat menjadi solusi untuk klasifikasi objek melalui perangkat 

Android. Penulis mencoba mengimplementasikan klasifikasi objek berbasis CNN 

kedalam perangkat mobile. Dataset yang digunakan bersumber dari hasil 

pengambilan manual menggunakan kamera smartphone berupa biji kopi dari 

daerah gunung karang banten sebanyak 1325 biji kopi. Dari hasil pebelitian aplikasi 

dapat berjalan pada perangkat low and dengan tingkat akurasi 100% dan nilai 

keyakinan rata-rata 97%. 

 

Kata Kunci: Tensorflow, Tensorflow Lite, CNN, Biji kopi, Robusta.
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ABSTRACT 

 

Indra Wijaya 

Electrical Engineering 

 

Tensorflow Lite Implementation To Find Out Types Of Defect 

On Android Based Robusta Coffee Beans 

 

Coffee is a type of beverage that comes from the processing of coffee beans. Coffee 

is classified into the Rubiaceae family with the genus Coffea. In general, coffee 

only has two species, namely Arabica coffea and Robusta coffea. The purpose of 

this study was to create a classification system to determine the types of defects in 

robusta coffee beans using the CNN (Convolution Neural Network) method. that 

conforms to the standard. In addition, classification can be done with Android 

devices (Mobile Apps), because it has convenience, among others, can be used 

anywhere, the author tries to implement CNN-based object classification using the 

Tensorflow Lite framework. With Tensorflow lite can be a solution for object 

classification through Android devices. The author tries to implement CNN-based 

object classification into mobile devices. The dataset used is sourced from the 

results of manual retrieval using a smartphone camera in the form of coffee beans 

from the Gunung Karang area of Banten as many as 1325 coffee beans. From the 

research results, the application can run on low and low devices with an accuracy 

rate of 100% and an average confidence value of 97%. 

 

Keyword: Tensorflow, Tensorflow Lite, CNN, Coffee beans, Robusta
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Aplikasi saat ini merupakan teknologi yang banyak dipakai oleh kalangan 

masyarakat, begitu pula perkembangannya begitu pesat sehingga dapat 

mempermudah segala aktivitas sehari-hari. Manfaat dari aplikasi ialah bersifat 

mudah dan dapat digunakan dimana saja sehingga kegunaannya sangat diperlukan. 

Kopi merupakan sejenis minuman yang berasal dari proses pengolahan biji 

tanaman kopi. Kopi digolongkan ke dalam familiy Rubiaceae dengan genus Coffea 

Secara umum kopi hanya memiliki dua spesies yaitu Arabica coffea dan Robusta 

coffea[1]. Kopi Robusta adalah salah satu jenis tanaman kopi dengan nama ilmiah 

Canephora Coffea. Nama robusta diambil dari kata robust, istilah dalam bahasa 

Inggris yang artinya kuat. Biji Kopi Robusta banyak digunakan sebagai bahan baku 

kopi siap saji, pencampur kopi racikan, dan juga digunakan untuk membuat 

minuman kopi berbasis susu seperti cappucino, cafe latte dan macchiato [2]. 

Struktur buah Kopi Robusta terdiri dari kulit buah  yang berwarna hijau waktu 

masih muda dan berubah menjadi kuning lalu menjadi merah, daging buah  yang 

berwarna putih, kulit tanduk yang merupakan lapisan biji kopi yang keras, kulit ari 

yang membungkus biji kopi dan biji yang mengandung unsur, zat rasa, dan aroma 

kopi [3]. Biji Kopi Robusta memiliki rasa yang cenderung pahit, tidak memiliki 

banyak karakter rasa dan lebih kekacang-kacangan. Bentuk biji bulat utuh dan 

ukurannya lebih kecil dari Kopi Arabika [4]. Kopi Robusta memiliki tekstur lebih 

kasar dari Kopi Arabika. Jenis lainnya dari Kopi Robusta seperti Qillou, Uganda 

dan Chanepora [5]. Pertumbuhan kopi robusta hampir sama dengan kopi arabika 

yakni tergantung pada kondisi tanah [6][7]. Penentuan kualitas biji kopi merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi harga serta keunggulan kopi. Hasil survei dari 

beberapa daerah penghasil kopi khususnya wilayah banten mengatakan pentingnya 

sebuah klasifikasi biji kopi guna meningkatkan kualitas produksi.  

Proses klasifikasi terhadap biji kopi membutuhkan waktu yang tidak sedikit 

dalam menentukannya [8]. Semakin baik kualitas kopi yang di hasilkan maka
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semakin tinggi harga jual yang diberikan dan semakin tinggi pula jumlah 

permintaan pasar [9]. Biji kopi dapat menjadi potensi perekonomian bagi Indonesia 

dengan didorong oleh kemajuan teknologi dalam meningkatkan hasil dan kualitas 

produksi[10]. 

Penelitian yang berkaiatan tentang kualitas biji kopi mengenai identifikasi 

kualitas biji kopi dengan pendekatan kecerdasan buatan sudah dilakukan dalam 

penelitian lain. Metode Convolution Neural Network diterapkan untuk secara 

otomatis mengidentifikasi informasi kecacatan biji kopi arabika [11]. Input yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah gambar biji kopi arabika dengan proses 

penguraian yang telah dikeringkan. Skenario yang terlibat dalam penelitian ini 

adalah pengumpulan data, preprocessing, klasifikasi dan pengujian. Pengujian 

dilakukan untuk dua jenis model, model 2 kelas, dan model 4 kelas. Hasil percobaan 

menunjukkan bahwa akurasi terbaik yang diperoleh untuk model 2 kelas adalah 

82,46 % dengan menggunakan tingkat pembelajaran 0,0001, konvolusi lapisan 

tunggal dengan lima belas filter dan 100 neuron pada lapisan tersembunyi. Ukuran 

filter adalah 3 × 3 × 3. Penambahan kelas klasifikasi menurunkan akurasi dengan 

perolehan akurasi terbaik 70,73% [12]. 

Pada penelitian lainnya yang berkaitan tentang proses sistem 

pengklasifikasian tingkat mutu biji kopi jenis robusta berdasarkan fitur ekstraksi 

warna dan tekstur dengan metode Backpropagation Neural Network. Pengolahan 

citra melalui proses ekstraksi fitur warna dan tekstur. Penelitian ini menggunakan 

110 biji kopi pada tahap pelatihan, 10 biji kopi pada tahap pengujian klasifikasi 

jenis cacat dan 700 biji pada tahap pengujian klasifikasi tingkat mutu. Pengujian 

sistem dilakukan untuk mengukur akurasi klasifikasi jenis cacat yang berpengaruh 

pada tingkatan mutu biji kopi. Hasil pengujian yang menunjukkan akurasi terbaik 

berada pada nilai learning rate 0,001, dan jumlah neuron pada hidden layer 20 

neuron. Sistem dapat mengklasifikasi tingkat mutu biji kopi sebesar 71,42% [12].  

Permasalahan dari penelitian dan kebutuhan saat ini memiliki relevansi 

dengan perkembangan teknologi dan hybrid base system. Proses identifikasi 

kualitas biji kopi berdasarkan permasalahan yang ada memiliki nilai akurasi yang 

cukup rendah, sehingga perlu adanya peningkatan performa melalui pelatihan 

model machine learning berbasis konvolusi. Kebutuhan masyarakat akan mobile 
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system menunjukan implementasi identifikasi cepat berbasis mobile diperlukan 

sebagai dukungan upaya kebutuhan masyarakat akan teknologi. 

Penelitian ini mengimplementasikan Tensorflow Lite pada Android untuk 

menentukan kualitas biji kopi. Tensorflow Lite dapat menjadi solusi untuk 

mengklasifikasi objek melalui Android [13]. Tensorflow Lite bekerja dengan 

mengubah model Tensorflow yang sudah jadi menjadi model TFLite, membuat 

proses klasifikasi menjadi lebih ringan dan dengan ukuran file yang lebih kecil[14]. 

Komputasi pada TFLite telah direduksi agar menjadi lebih cepat dan kompatibel 

dengan micro device [15]. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi 

dan bemanfaat untuk mengenali objek yang terdapat pada gambar khususnya objek 

biji kopi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah 

bahwa perlunya sebuah sistem klasifikasi untuk menentukan nilai cacat pada biji 

kopi robusta Gunung Karang Banten menggunakan Tensorflow lite yang dapat di 

implementasikan di sistem operasi Android. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi nilai cacat pada biji 

kopi menggunakan sistem operasi Android sehingga: 

1. Dapat mengimplentasi sistem klasifikasi yang dapat dijalankan 

menggunakan sistem operasi Android. 

2. Merancang sebuah sistem klasifikasi yang dapat digunakan untuk 

menentukan nilai cacat biji kopi robusta dengan mencapai akurasi terbaik. 

3. Menyederhanakan proses pembuatan model dan mengimplementasikan ke 

dalam perangkat smartphone. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian skripsi ini adalah dapat membuat 

rancangan sistem klasifikasi yang mudah digunakan sehingga: 
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1. Mempermudah proses klasifikasi sehingga dapat dijalankan di perangkat   

Android. 

2. Mempermudah proses implementasi machine learning dan 

mengimplementasi modelnya. 

1.5. Batasan Masalah 

   Dalam penelitian ini dibutuhkan adanya pembatasan masalah. Batasan 

masalah yang digunakan adalah: 

1. Penggunaan aplikasi yang digunakan ialah Android Studio. 

2. Freamwork yang digunakan adalah Tensorflow Lite. 

3. Jenis biji kopi yang akan di adalah biji kopi robusta yang terletak di gunung 

karang. 

4. Model yang digunakan menggunakan TFLite. 

5. Jenis perangkat yang digunakan untuk uji coba yakni xiaomi redmi note 8 

Pro. 

6. Dataset yang digunakan ialah gambar biji kopi dengan jenis kopi robusta. 

7. Masukan yang digunakan pada aplikasi ini ialah biji kopi robusta asal 

Gunung Karang Banten. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian, sistematika penulisan dapat digunakan untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai susunan materi yang akan dibahas. Pada Bab 1 

(Pendahuluan) berisi tentang latar belakang, tujuan penelitian, rumusan masalah, 

batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini juga 

membahas secara ringkas mengenai permasalahan yang menjadi dasar dari 

penelitian yang akan dilakukan. Kemudian pada Bab II (Tinjauan Pustaka) memuat 

landasan teori yang isinya membahas dan mendukung machine learning, kopi 

robusta dan Android serta kebutuhan studi literatur dalam penelitian, selain itu   

terdapat beberapa review perbandingan dari metode implementasi mechine learning 

terkait klasifikasi kualitas biji kopi robusta.  

Pada Bab III Metodologi Penelitian memuat tentang metodologi penelitian 

yang digunakan dengan penjabaran penelitian serta langkah penyelesaian penelitian 

untuk memperoleh data penelitian. Bab ini juga menjelaskan cara untuk merancang 
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aplikasi klasifikasi untuk mendeteksi kualitas biji kopi menggunakan Tensorflow 

lite dengan metode CNN yang akan digunakan. Kemudian bab ini juga membahas 

instrumen penelitian perangkat-perangkat pendukung yang digunakan dalam 

penelitian ini baik perangkat lunak maupun perangkat keras, dan yang terakhir 

mengenai tempat dan jadwal penelitian. 

Pada Bab IV Hasil dan Pembahasan yang memuat tentang hasil penelitian 

dan pembahasan yang disampaikan berupa penjelasan dari hasil pengujian yang 

telah didapat pada penelitian tersebut.  

Bab V Penutup yang berisi penjelasan dari hasil penelitian yang dijabarkan 

secara singkat serta menyimpulkan hasil yang telah diteliti secara ringkas dengan 

tujuan penelitian, dengan saran yang dituliskan untuk memberikan perbaikan yang 

telah dilakukan dan kemudian akan dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 
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